PAGE  
1

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KINERJA POLISI LALU-LINTAS DI WONOSARI

Naskah Publikasi

[image: image1.jpg](




Disusun oleh :

RAHMAT SUSANTO

02410087

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS MERCU BUANA 

YOGYAKARTA

2008

ABSTRAK

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KINERJA POLSI LALU-LINTAS DI WONOSARI

Oleh :

Rahmat Susanto

Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap kinerja Polisi lalu-lintas. Persepsi Masyarakat Terhadap Kinerja Polisi Lalu-lintas memiliki dua macam persepsi, yaitu persepsi positif dimana masyarakat menilai baik prestasi kerja Polisi Lalu-lintas di Wonosari dan Persepsepsi negatif dimana masyarakat menilai buruk prestasi kerja Polisi Lalu-lintas di Wonosari. Subjek dalam penelitian ini adalah 8 orang anggota masarakat di Wonosari. Metode pengumpulan data menggunakan pendekatan Fenomologis, yaitu pendekatan dalam penelitian kualitatif yang mencoba menceritakan kembali pengalaman individu dan menjelaskan makna serta dan arti pengalaman tersebut bagi individu yang bersangkutan sehingga akan diperoleh fakta tentang fenomena tersebut. Dari hasil wawancara diketahui bahwa tujuan kerja polisi lalu-lintas di Wonosari tidak tercapai, maka menyebabkan rendahnya penilaian masyarakat terhadap kinerja polisi lalu-lintas di Wonosari, sehingga masyarakat mempersepsikan negatif kinerja polisi lalu-lintas di Wonosari.

Kata kunci : persepsi dan kinerja.

Polisi Republik Indonesia atau yang sering disingkat dengan sebutan Polri merupakan salah satu lembaga yang penting keberadaannya dalam Negara Indonesia, dalam pasal 1 bab 2 Undang-Undang tentang kePolisian Negara Repiblik Indonesia disebutkan bahwa kePolisian Negara Republik Indonesia bertujuan untuk menjamin tertib dan tegaknya hukum, terlindunginya hak-hakasasi manusia serta terbinanya ketentraman masayarakat, guna mewujudkaanya keamanan dan ketertiban masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri, terselenggarakannya fungsi pertahanan keamanan Negara dan tercapainya tujuan nasional (Bhayangkara, 2001). 

Sebagai Aparatur pemerintah Polisi juga memiliki tugas pokok KePolisian Negara Republik Indonesia yang tercantum dalam pasal 13 pedoman pelaksanaan tugas bintara, antara lain : (1) memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, (2) menegakkan hukum dan, (3) memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat (Anonym 2002). 

Pemaknaan peran Pelindung, Pengayom, dan Pelayan masyarakat bisa beragam dari berbagai tinjauan, tugas Polisi sebagai pelindung merupakan pemberian perlindungan bagi masyarakat sehingga terbebas dari rasa takut, bebas dari ancaman atau bahaya, serta merasa tenteram dan damai (Anonym, 2002).

KePolisian sendiri dalam pelaksanaan tugasnya di dalam masyarakat memiliki berbagai macam satuan, antara lain : Sabhara, Reserse, Inteligen Keamanan, Bimbingan Masyarakat dan Lalu-lintas (Anonym, 2002). 

Bachtiar (2002) menyebutkan bahwa diantara sekian banyak satuan kePolisian (semacam inteligen, reserse, sabhara dan Polisi laulintas), satuan Polisi lalu-lintas memiliki interaksi dengan masyarakat yang paling tinggi. Seringnya interaksi Polisi lalu-lintas dengan masyarakat sangat menentukan pembentukan citra Polisi di masyarakat. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Bachtiar (2002), bahwa tuntutan masyarakat tentang kinerja kePolisian terus meningkat. Dengan sendirinya jika kinerja kePolisian dinilai kurang oleh masyarakat maka citra kePolisian di masyarakat akan menjadi buruk dan akan menghambat terjalinnya kerja sama sehingga menyebabkan terhambatnya pencapaian tujuan dari keberadaan kePolisian. 

Meliawati dkk (2001) mengartikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dihasilkan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya menurut kriteria yang telah ditetapkan oleh instansi yang berkaitan yang berlaku bagi pekerjaan yang bersangkutan dalam kurun waktu tertentu. 

Kinerja Polisi lalu-lintas semakin dinilai buruk dengan adanya tuduhan bahwa oknum Polisi lalu-lintas sering memainkan perkara atau mencari-cari kesalahan perngguna jalan dan menawarkan solusi kepada pelanggar untuk menyelesaikan masalah dengan upaya damai dengan menyerahkan sejumlah uang. Suara rakyat (dalam Kedaulatan Rakyat, 2008) menyebutkan bahwa masyarakat meminta penertiban Polisi lalu-lintas yang masih sibuk dengan kegiatan di luar tugasnya seperti melakukan pengiriman pesan layanan singkat (sms) atau menelpon, padahal saat itu individu yang bersangkutan masih dalam tugas dan kondisi lalu-lintas sangat membutuhkan pengamanan. 

Dalam observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 februari 2008 di kota Wonosari, Yogyakarta ditemukan bahwa dari 20 partisipan, 80% diantaranya menilai bahwa kinerja Polisi lalu-lintas di daerah tersebut masih sangat buruk. Hal tersebut dikarenakan masyarakat tidak sepenuhnya percaya jika uang hasil operasi lalu-lintas yang digelar oleh Polisi lalu-lintas sepenuhnya diserahkan kepada pemerintah. Ketidak percayaan masyarakat tersebut merupakan bentuk persepsi masyarakat terhadap kinerja Polisi lalu-lintas.

Gibson, (dalam Krisnawati, 2007) menyebutkan bahwa persepsi sebagai suatu proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Kesan yang diterima sangat tergantung dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh melalui proses berfikir dan belajar, serta faktor-faktor dari luar maupun dalam yang ada pada individu.

Persepsi masyarakat terhadap kinerja Polisi lalu-lintas dapat bernilai positif maupun negatif. Kinerja Polisi lalu-lintas merupakan salah satu istilah umum yang digunakan untuk sebagian tindakan atau seluruh tindakan  atau aktifitas dari Polisi lalu-lintas pada suatu periode. 

Dari berbagai uraian mengenai persepsi dan kinerja Polisi lalu-lintas di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi terhadap kinerja Polisi lalu-lintas merupakan proses penilaian baik negatife atau positif terhadap sebagian tindakan atau seluruh tindakan  atau aktifitas dari Polisi lalu-lintas pada suatu periode dalam melaksanakan tugasnya. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkap lebih dalam mengenai bagaimana persepsi masyarakat terhadap kinerja Polisi lalu-lintas? 

METODE

Partisipan penelitian dalam hal ini adalah masyarakat wonosari di kabupaten Gunung Kidul. Adapun jumlah partisipan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 orang.

Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kinerja Polisi lalu-lintas peneliti menggunakan metode  observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomologis, yaitu pendekatan dalam penelitian kualitatif yang mencoba menceritakan kembali pengalaman individu dan menjelaskan makna serta dan arti pengalaman tersebut bagi individu yang bersangkutan sehingga akan diperoleh fakta tentang fenomena tersebut (Creswell, 1997).

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  observasi terus terang atau tersamar. Metode lain selain observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur (Semistructure interview). Wawancara semi tertruktur sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Setelah data yang didapat sudah terkumpul peneliti melakukan analisis data. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.

HASIL

Dari hasil wawancara ditemukan bahwa masyarakat memiliki persepsi yang negative terhadap kinerja Polisi lalu-lintas di Wonosari. Kinerja Polisi lalu-lintas di Wonosari dianggap masih jauh dari harapan masyarakat, karena masih memiliki berbagai kekurangan dalam pelaksanaan tugasnya. Dengan adanya kekurangan dalam pelaksanaan tugas polisi lau-lintas di Wonosari menyebabkan tujuan kerja dari polisi lalu-lintas di Wonosari belum tercapai. Sentono ( dalam Syukrianto, 2003), mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. 

Berbagai kekurangan polisi lalu-lintas di Wonosari dalam melaksanakan tugasnya oleh masyarakat diterima sebagai rangsangan, yang kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan sebagai ketidak mampuan polisi lalu-lintas di Wonosari dalam mencapai tujuan kerja polisi lalu-lintas di Wonosari. Masyarakat menyadari, mengerti tentang hasil kerja yang dicapai Polisi lalu-lintas dalam melaksanakan pekerjaannya menurut kriteria yang telah ditetapkan oleh instansi yang berkaitan yang berlaku bagi pekerjaan yang bersangkutan dalam kurun waktu tertentu. Dengan tidak tercapainya tujuan kerja polisi lalu-lintas di Wonosari maka menyebabkan rendahnya penilaian masyarakat terhadap kinerja polisi lalu-lintas di Wonosari, sehingga masyarakat mempersepsikan negatif kinerja polisi lalu-lintas di Wonosari.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode interview yang ditemukan bahwa masyarakat memiliki persepsi yang negative terhadap kinerja Polisi lalu-lintas di Wonosari. Kinerja Polisi lalu-lintas di Wonosari dianggap masih jauh dari harapan masyarakat. Diharapkan dalam pelasanaan tugasnya lebih terstruktur dan melibatkan lebih banyak lagi anggota kePolisian di Wonosari dan dalam penindakan terhadap pelanggar lalu-lintas di Wonosari dilakukan dengan berdasarkan peraturan dan hukum yang ada.

Sebagian besar partisipan memiliki persepsi negative terhadap pelaksanaan tugas Polisi lalu-lintas di Wonosari berupa pelaksanaan tugas Penjagaan lalu-lintas, meliputi kekosongan pos penjagaan dan kurangnya pengawasan saat penjagaan dilakukan, Patroli lalu-lintas meliputi kurangnya perhatian Polisi lalu-lintas terhadap pelanggar peraturan dan belum mencapainya tempat patroli yang strategis serta kurangnya patroli di siang hari, Bidang taktik dan teknik TPTKP kecelakaan lalu-lintas meliputi keterlambatana penanganan, kurang teliti dalam identifikasi kejadian kecelakaan serta kurangnya pengamanan saat kecelakaan terjadi, Penindakan hukum terhadap pelanggar lalu-lintas serta Identifikasi pengemudi meliputi penindakan terhadap pelanggar yang belum sesuai aturan serta lokasi identifikasi yang tidak tepat. Persepsi positif masyarakat terjadi dala pelaksanaan tugas Pengaturan lalu-lintas dan Pengawalan lalu-lintas

B. Saran

1. Bagi Polisi lalu-lintas Wonosari 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa masyarakat wonosari memiliki persepsi yang negative terhadap kinerja Polisi lalu-lintas di Wonosari. Hal tersebut dapat digunakan oleh pihak kePolisian sebagai dasar untuk meningkatkan kinerja Polisi lalu-lintas di Wonosari. 

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan dalam memilih waktu penelitian, sebaiknya disesuaikan dengan kondisi dan kesibukan partisipan penelitian. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya lakukanlah observasi dan wawancara yang maksimal diharapkan dapat menemukan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap kinerja Polisi lalu-lintas di Wonosari.
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